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BAB V 

PENUTUP 

 Narsistik ditelaah dari berbagai perspektif kebanyakan disimpulkan sebagai perilaku 

yang merusak diri dan orang lain. Kecenderungan manusia sebagai makhluk yang 

membutuhkan perhatian dan kasih sayang menjadi alasan narsistik meluas di media sosial 

secara sadar maupun tidak. Memajang foto, video dan status berbagai aktivitas keseharian 

yang mengundang orang lain yang melihat untuk melakukan hal yang sama. Berlomba-lomba 

memperlihatkan sisi-sisi kehidupannya yang kadang tidak sesuai dengan kehidupan nyata. 

Mirisnya, kehidupan privasi pun menjadi konsumsi publik di media sosial. 

 Kehidupan digital saat ini, menjadikan mudah untuk kita saling melihat, menyapa 

antara satu dan yang lainnya tanpa terhalang jarak dan waktu. Kita akan banyak menemukan 

akun-akun yang selalu update yang terlihat terindikasi mengalami narsistik. Membagikan 

foto pasangan, anak dan keluarganya; pekerjaan dan instansi yang dimilikinya, foto-foto 

liburan dan lain sebagainya. Namun begitu, bukanlah hal yang bijaksana jika kita langsung 

menghakimi mereka dengan foto, video dan status yang mereka bagikan di media sosial.  

 Narsistik merupakan penyimpangan perilaku yang kompleks yang membutuhkan 

penanganan dari pada ahli. Ada banyak hal yang harus dianalisa sebelum seseorang dikatakan 

memiliki gangguan narsistik seperti menjalani pengukuran alat tes narsistik, analisa riwayat 

hidup oleh ahli, dan lain sebagainya. Seyogyanya, kita harus berhati-hati dalam menilai 

seseorang apalagi hanya dinilai dari foto, video dan status yang diunggah di media sosial. 

Untuk itu, bijaklah dalam berselancar di media sosial, jangan ada prasangka terhadap orang 

lain atas narsistik, sebaliknya, kitalah yang harus selalu memeriksa diri dan hati kita sendiri 

agar terhindar dari narsistik dan gejalanya. 

 Sebagai seorang psikolog Sigmund Freud mencoba menelisik kepribadian manusia 

terlebih khusus kesehatan mental yang terjadi pada pribadi itu sendiri. Dalam pribadi sendiri 
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ada tiga agen yang diberi nama baru oleh Freud.  Bagian yang sangat primitif dari jiwa adalah 

id, bagian kedua adalah ego, serta bagian ketiga superego. Bagian-bagian ini tidak memiliki 

wilayah tertentu, tetapi hanya merupakan gagasan-gagasan hipotesis. Mereka berinteraksi 

dengan tiga tingkat kehidupan mental sehingga ego melintasi semua tingkat topografis dan 

memiliki komponen sadar, prasadar, dan tak sadar, sedangkan superego adalah prasadar dan 

tak sadar. 

 Dari ketiga agen yang digagas di atas bila tidak berjalan berkesinambungan antara satu 

dengan yang lain. Maka akan mempengaruhi pertumbuhan pribadi, dalam hal ini berkaitan 

dengan pertumbuhan psikis. Jadi tidak heran jika pribadi tersebut akan terjatuh dalam narsis 

terlebih khusus. Narsisme seperti yang sudah digagas merupakan hal yang primitif bagi 

semua manusia, bahkan manusia sejak lahir sudah memiliki narsis itu sendiri. Hal itulah yang 

dinamakan narsisme primer. Narsisme sekunder merupakan ego yang sudah berlebihan atau 

egosentrik, semuanya hanya berpusat pada diri sendiri. Itulah yang memunculkan narsisme 

yang ekstrim atau narsistik. Harapan dengan mengetahui serta mempelajari narsistik 

menjadikan kita bisa menghindari gejala dan kerusakan yang ada pada narsistik dengan terus 

meningkatkan keimanan, kerendahan hati dan keikhlasan hati dalam melakukan segala 

aktivitas hanya karena Allah semata. 

 

5.2  Kesimpulan  

 Pada gangguan kepribadian narsistik dalam medsos, sungguh menggambarkan 

kepribadian manusia yang mengalami “sakit” dalam kesehatan mental. Hal ini mungkin tidak 

disadari oleh pribadi tersebut, tapi efeknya dapat mempengaruhi orang-orang disekitarnya 

atau kehidupan sosialnya menjadi tidak baik. Maka dari itu, kehidupan seorang pribadi harus 

dibentuk dengan baik sejak masa kecil atau embreu. Dengan demikian, masa 

pertumbuhannya tidak menimbulkan masalah dalam mentalnya. 
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 Hal lain adalah bimbingan yang memadai dalam masa pertumbuhan seseorang itu 

sendiri. Demikian akan membantu pribadi dalam mengelola kesehatan mentalnya. Kesehatan 

mental juga sangat ditentukan oleh kemampuan individu dalam menyelesaikan masalah dan 

konflik batin dalam dirinya, mampu menjalin hubungan yang harmonis terhadap fungsi-

fungsi kejiwaan seperti akal, pikiran, perasaan dan keinginan serta mampu memanfaatkan 

segala potensi untuk mendapatkan kebahagiaan hidup. 

 

5.3  Saran 

 Pertama, dalam kepribadian narsistik yang lahir dari mental yang tidak sehat 

membutuhkan pendampingan dari para ahli. Hal ini adalah salah satu metode pemutusan 

rantai narsistik itu sendiri. Bila dibiarkan maka akan memunculkan berbagai masalah dalam 

kehidupan sosial itu sendiri. 

 Kedua, selain pendampingan pribadi dari para ahli, dalam hal ini adalah ahli psikolog 

yang mampu menangani masalah-masalah yang berkaitan dengan kesehatan itu sendiri. Ada 

pun metode dalam meminimalisir narsistik yakni, dengan melakukan tindakan kontrol diri 

terhadap setiap hal yang membuat kita masuk dalam jurang narsistik. Sebab banyak orang 

yang terjerumus dalam jurang narsistik, terlebih para remaja itu sendiri. Dengan demikian, 

penelitian yang tidak sempurna ini hendak membuka wawasan serta memberi kesadaran bagi 

semua.  

 Ketiga, kehidupan keberimanan pun mempunyai peran yang besar dalam membatasi 

diri kita untuk masuk dalam narsistik. Sebab, dalamnya memuat nilai-nilai moral yang dapat 

menghantar kita pada jalan yang benar. Tentunya cinta kasih pada sesama dijunjung tinggi 

dan keharmonisan kehidupan bersosial pun diutamakan.  

 Harapan yang penuh bahwa, semoga tulisan yang belum sempurna ini menjadi dan 

menggerakkan hati orang untuk lebih mengontrol diri dan membatasi diri dalam jurang 
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narsistik itu sendiri. Sebab, hal ini mengganggu kehidupan pribadi dalam berelasi dan 

berinteraksi dengan sesama. 
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